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Abstrak

Menulis email bisnis berbahasa Jepang memiliki beberapa tantangan bagi pembelajar bahasa
kedua. Hal ini terlihat dari kesalahan-kesalahan mahasiswa pada hasil ujian matakuliah
Tegami no Kakikata di program studi Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas Negeri
Jakarta. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik dokumentasi untuk
mengidentifikasi kesalahan dalam penulisan surat email bisnis berbahasa Jepang. Hasil
penelitian menunjukkan berbagai jenis kesalahan dalam email bisnis berbahasa Jepang.
Temuan utama adalah dominasi kesalahan dalam kategori Sonota (lain-lain) yang
menyumbang 58,5% dari kesalahan secara keseluruhan. Kategori ini mencerminkan kesalahan
bervariasi yang tidak dapat diklasifikasikan secara spesifik. Kesalahan kategori Datsuraku
(penghilangan elemen kalimat) menempati posisi kedua dengan 32 kesalahan atau 20%.
Selanjutnya, kategori Gokeishiki (kesalahan pembentukan kata) menunjukkan 26 kesalahan
atau 16%. Diikuti oleh Fuka (penambahan elemen kalimat) dengan 7 kesalahan atau 4,5%,
Ichi (kesalahan penempatan) dengan 2 kesalahan atau 1%, dan Kondo (kesalahan pertukaran)
tanpa kesalahan tercatat. Kesalahan lain-lain yang mendominasi menunjukkan urutan dari
yang paling umum hingga yang jarang. Kategori dengan kesalahan terbesar adalah
Kata/Kalimat Kurang Tepat (27%), diikuti oleh Pemahaman Instruksi Soal (17%), Penulisan
Kenmei (f44) dan Penggunaan £k dan & /A  (masing-masing 16%). Sementara Konsep
Uchi dan Soto dan Penulisan Kanji (10%), Interferensi bahasa Indonesia (4%), dan Pleonasme
(2%) memiliki jumlah kesalahan yang lebih sedikit. Hasil analisis menunjukkan kesalahan
umum dalam email bisnis berbahasa Jepang terkait dengan ketidaktepatan kata/kalimat,
sementara kesalahan jarang terjadi terkait dengan Pleonasme.
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Kata kunci: Datsuraku, Email Bisnis, Gokeishiki, Kesalahan Bahasa Jepang, Konsep Uchi
dan Soto

Abstract

Writing business emails in Japanese has some challenges for second language learners. This
can be seen from the mistakes made by students on the exam results of the Tegami no
Kakikata course in the Pendidikan Bahasa Jepang study program at Universitas Negeri
Jakarta. This research utilized qualitative methods with documentary techniques to identify
errors in Japanese business email writing. The findings revealed various language errors
within Japanese business emails. A major finding was the prevalence of Sonota
(miscellaneous) errors, accounting for 58.5% of the total errors. This category indicates
diverse errors that cannot be specifically classified into other categories. Furthermore, errors
categorized under Datsuraku (omission of sentence elements) ranked second, totaling 32
errors or 20%. Additionally, Gokeishiki (word formation errors) represented 26 errors or
16%. Following these were Fuka (addition of sentence elements) with 7 errors (4.5%), Ichi
(misplacement) with 2 errors (1%), and Kondo (exchange errors) which had no recorded
errors. From the predominantly Sonota errors, the order of prevalence of errors in Japanese
business email can be arranged from most common to least common. The highest error
category was Kata/kalimat kurang tepat (inaccurate phrases/sentences) at 27%, followed by
Pemahaman instruksi soal (understanding instructional questions) at 17%, Penulisan kenmei
(14:44) (kenmei writing) and Penggunaan £ dan =/ (usage of £ dan & A)) (16% each).
Subsequently, Konsep uchi dan soto (uchi and soto concept) and Penulisan kanji (kanji
writing) had 10% each, Interferensi bahasa Indonesia (interference of Indonesian language)
had 4%, and Pleonasme had 2%, depicting fewer errors. The analysis indicates common
errors in Japanese business emails are associated with inaccurate phrases/sentences, while
less common errors are related to Pleonasme.

Keywords: Business Email, Datsuraku, Gokeishiki, Japanese Language Errors, Uchi and Soto
Concept

PENDAHULUAN

Belajar menulis email bisnis berbahasa Jepang memiliki beberapa tantangan bagi pembelajar
bahasa kedua. Kesulitan-kesulitan ini muncul terutama karena misalnya perlunya penguasaan
karakter Jepang, termasuk kanji, hiragana, dan katakana. Selain itu, bahasa tulis yang
digunakan dalam menulis sering kali berbeda secara signifikan dengan bahasa lisan. Terlebih
lagi, bahasa Jepang juga mencakup berbagai tingkat kesopanan, seperti | & 55/teineigo, 4K
si/sonkeigo, dan #fFERE/kenjogo, yang tidak hanya penting dalam kehidupan sehari-hari
tetapi juga merupakan kebutuhan mendasar dalam dunia bisnis Jepang.

Dalam program studi Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas Negeri Jakarta,
terdapat matakuliah khusus korespondensi bahasa Jepang yang dikenal dengan nama Tegami
no Kakikata dengan kode matakuliah 117. Ditawarkan pada tahun ajaran 2021/2022,
matakuliah ini fokus pada pengajaran penulisan berbagai bentuk korespondensi (memo, surat,

71



JAPANOLOGY, VOL 10, NO. 1 : page 70 —86
e-ISSN: 2985-8380
https://e-journal.unair.ac.id/JJU
Yuniarsih et al. (2023)

atau email) berdasarkan tujuan, tingkat sosial, usia, dan keakraban dengan lawan bicara.
Penekanan matakuliah ini tidak pada semua jenis surat, tetapi khususnya pada teknik
pembuatan email bisnis Jepang.

Setelah menyelesaikan perkuliahan ini, berbagai kesalahan bahasa yang dilakukan
siswa teridentifikasi. Kesalahan, kekeliruan, atau permasalahan terkait bahasa itu sendiri
bukanlah hal yang jarang terjadi di kalangan pembelajar bahasa. Hampir semua
pembelajar bahasa kedua pernah mengalami dan melakukan kesalahan ini. Oleh karena itu,
banyak ahli telah mempelajari jenis kesalahan apa yang terjadi dan mengapa hal itu terjadi.
Misalnya, Saadah (2012), menyelidiki kesalahan dalam pembelajaran bahasa kedua/asing dan
menemukan bahwa kesalahan berbahasa muncul ketika pembelajar tidak memiliki
pemahaman yang lengkap tentang komponen bahasa. Sumber kesalahan tersebut antara lain
pengaruh bahasa pertama, kompleksitas bahasa target, atau sistem pembelajaran. Kesalahan
dikategorikan ke dalam aspek linguistik, permukaan, perbandingan, dan dampak komunikasi.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Ariningsih et al. (2012) menyoroti
kesalahan dalam penulisan karangan eksposisi siswa, terutama dalam aspek ejaan, diksi,
kalimat, dan paragraf. Penelitian ini menemukan adanya empat aspek utama kesalahan
berbahasa yang ditemukan dalam penulisan siswa. Secara implisit, kesalahan tersebut
mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman elemen bahasa, baik dalam ejaan, diksi,
kalimat, maupun paragraf, yang secara kumulatif mempengaruhi hasil akhir penulisan
karangan eksposisi siswa.

Supriani (2016) menyoroti bahwa kesalahan berbahasa bisa menjadi hambatan dalam
komunikasi karena dapat memengaruhi pemahaman dan penyampaian pesan, meskipun dalam
beberapa konteks seperti humor, iklan, atau puisi, kesalahan bahasa bisa disengaja untuk efek
tertentu. Kesalahan berbahasa dapat muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari ejaan yang
salah, penggunaan diksi yang tidak tepat, hingga masalah dalam struktur kalimat atau
paragraf. Hal ini memengaruhi kemampuan siswa dalam menyampaikan pesan dan
memahami informasi secara akurat.

Penelitian Nurwicaksono & Amelia (2018) mengidentifikasi tiga kategori kesalahan
berbahasa: error, mistake, dan lapses. Kesalahan tersebut terutama terjadi pada penggunaan
huruf, penulisan kata, tanda baca, dan unsur serapan. Penyebab utama kesalahan ini
tampaknya disebabkan oleh kurangnya penguasaan siswa terhadap Ejaan Bahasa Indonesia,
yang berperan penting dalam analisis kesalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian Ainie & Andajani (2023) menganalisis kesalahan yang terjadi saat
Tomohiro Yamashita, seorang warga negara Jepang mempelajari bahasa Indonesia. Kesalahan
yang dijumpai mencerminkan fase transisi dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia, termasuk
perubahan fonem, penghilangan, dan penambahan fonem dalam pelafalan kata, serta
kesalahan dalam pembentukan kata dan penyusunan kalimat. Faktor penyebabnya adalah
pengaruh bahasa pertama (Jepang) dan waktu pembelajaran singkat dalam bahasa Indonesia.

Penelitian Darajat & Kusumaningsih (2023) mengungkapkan kesulitan yang dihadapi
mahasiswa dalam menulis surat Business Correspondence dalam bahasa Inggris, terutama
pada bagian salam pembuka, penutup, dan aspek tata bahasa (grammar). Analisis tes tertulis
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa memiliki tingkat kesalahan yang rendah, sementara
sebagian lagi menunjukkan kemampuan yang baik dalam menulis surat bisnis dalam bahasa
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Inggris, termasuk dalam hal tata bahasa dan penulisan salam surat. Penelitian ini memberikan
gambaran kesalahan yang terjadi pada mahasiswa saat menulis surat bisnis dalam bahasa
Inggris, namun tidak secara spesifik merinci penyebab-penyebab dari kesalahan yang
teridentifikasi.

Perbandingan kajian terkait penulisan surat-menyurat dalam bahasa Jepang dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan perbedaan fokus dan aspek kajian
yang diselidiki. Penelitian ini bertujuan menganalisis jenis-jenis kesalahan apa saja yang
terjadi dalam penulisan surat atau email bisnis dalam bahasa Jepang. Sementara itu, penelitian
sebelumnya yang telah diulas lebih memaparkan jenis-jenis kesalahan dalam konteks yang
lebih luas, termasuk dalam pembelajaran bahasa, aspek penulisan karangan, dan bahasa lintas
budaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif menitikberatkan
pada penjelasan apa yang terjadi dalam suatu fenomena, daripada bagaimana atau mengapa.
Penelitian semacam ini menggunakan observasi dan survei untuk mengumpulkan data yang
nantinya diolah secara kuantitatif dengan statistik seperti frekuensi, persentase, dan rata-rata
untuk melihat keterkaitan.Sementara itu, penelitian kualitatif lebih fokus pada pemahaman
yang mendalam terhadap pengalaman, pendapat, dan pandangan individu. Data kualitatif
dikumpulkan dari berbagai sumber, kemudian dianalisis dengan cara eksplorasi induktif untuk
menemukan pola, tema, atau konsep yang sering muncul. Jadi, penelitian deskriptif kualitatif
melibatkan pengumpulan, pengelompokan, analisis, dan interpretasi data secara detail. Dalam
studi tentang pengajaran bahasa, pendekatan kualitatif dan deskriptif telah diterapkan dalam
berbagai riset (Nassaji, 2015; Pristiwanti, 2022).

Obyek formal penelitian ini adalah pembelajaran Tegami no Kakikata di Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta semester dengan kode matakuliah 117.
Sedangkan korpus data yang dianalisis adalah email berbahasa Jepang yang dibuat oleh para
mahasiswa pada saat Ujian Akhir Semester (UAS) matakuliah Tegami no Kakikata tersebut.
Mahasiswa yang dijadikan sampel adalah mahasiswa yang mengambil matakuliah Tegami no
Kakikata dengan total mahasiswa sebanyak 26 mahasiswa.

Pranomo (1996) lebih lanjut menjelaskan bahwa analisis kesalahan berbahasa
bertujuan untuk membantu pencapaian tujuan pembelajaran bahasa kedua dengan memahami
akar penyebab kesalahan bahasa yang dilakukan oleh pembelajar, serta memberikan strategi
untuk mengatasi kesalahan tersebut. Br. Ginting, L. S. D. (2020). Metode analisis kesalahan
berbahasa merupakan suatu prosedur atau metode yang melibatkan langkah-langkah khusus.
Langkah-langkah ini dianggap sebagai metodologi dalam memeriksa kesalahan dalam
penggunaan bahasa.

Adapun tahapan penelitian dilakukan mengacu pada tahapan yang diteorikan oleh
Ellis & Tarigan dalam Br. Ginting, L. S. D. (2020), meliputi: 1) Pengumpulan sampel
kesalahan; 2) Identifikasi kesalahan; 3) Penjelasan mengenai kesalahan; 4) Kilasifikasi
kesalahan; dan 5) Evaluasi kesalahan. Selain itu, juga mengacu pada Sridhar (1980) yang
memaparkan langkah-langkah analisis kesalahan bahasa, yang terdiri dari: 1) Pengumpulan
data; 2) Identifikasi kesalahan; 3) Klasifikasi kesalahan; dan 4) Penjelasan mengenai
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frekuensi kesalahan.

Sementara itu, konsep atau teori yang akan digunakan sebagai acuan untuk
menganalisis kesalahan berbahasa pada data yang didapat adalah teori kesalahan
berbahasa yang dijabarkan oleh Ishikawa (2000) yang merinci adanya enam jenis
kesalahan berbahasa dalam penulisan teks bahasa Jepang. Perinciannya sebagai berikut:

1. B /Datsuraku: Kesalahan penghilangan unsur dalam kalimat, yang bisa
mengubah arti atau kelengkapan kalimat.

2. fFhn/Fuka: Kesalahan penambahan kata atau frasa yang tidak diperlukan,
mengganggu struktur kalimat.

3. #A/Gokeishiki: Kesalahan pembentukan kata yang menghasilkan bentuk yang
tidak tepat.

4. JE[Fl/IKondo: Kesalahan dalam pertukaran bentuk kata yang seharusnya
berbeda, menimbulkan kebingungan atau perubahan makna.

5. {iZ {& /Ichi: Kesalahan dalam penempatan kata yang membingungkan makna
kalimat.

6. - dftl/Sonota: Jenis kesalahan lainnya yang tidak termasuk dalam kategori di atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ujian Akhir Semester Matakuliah Tegami no Kakikata tahun akademik 2021/2022 disediakan
beberapa pilihan soal terdiri dari 77 7~ = VU —1/ kategorii 1 sampai dengan 77 7 = U —
15/kategorii 15 dengan mahasiswa diberikan kesempatan untuk memilih 5 soal berdasarkan
kategori yang telah ditentukan. 777 =V —1/kategorii 1 merupakan salah satu soal yang
cukup banyak dikerjakan oleh para mahasiswa yaitu 10 mahasiswa.

Tabel 1. Kategori Soal Ujian Tegami no Kakikata

Nomor Kategori Kategori Arti
717 =Y — 1 /kategorii 1 i firai permohonan
717 2 Y —2/kategorii 2 V& it ftoiawase pertanyaan
717 2 1) —3/kategorii 3 fife 72 /kakunin konfirmasi
715 = 1) —A4/Kategorii 4 [0l Ikaito menjawab
%5 =) —5/kategorii 5 N ($148) fisiichi (shagai) pemberitahuan (eksternal)
715 = 1) —6/kategorii 6 ZWN (#44) /Jannai (shagai) informasi (eksternal)
717 = ) —1/kategorii 7 208/ jiaryo kuitansi
717 = U —8/kategorii 8 HK et Ishodaku izin
717 = U —9/kategorii 9 FtLlorei terima kasih
717 = Y — 1 O/kategorii 10 FFE W owabi permintaan maaf
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715 =Y — 1 1/kategorii 11 7 1) /kotowari penolakan

717 =Y — 1 2/kategorii 12 T AT L—3 3 lesukaréshon eskalasi

717 = J — 1 3/kategorii 13 WE ($kN)  fesiichi (shanai) pemberitahuan (internal)

15 = — 1 4/kategorii 14 RN (#:/9) /annai (shanai) informasi (internal)

735 =Y — 1 b/kategorii 15 Wt (FEN)  /hokoku laporan (internal)
(shanai)

Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menulis Email Bisnis Bahasa Jepang
Kesalahan mahasiswa dalam menulis email bahasa Jepang dikategorikan ke dalam
beberapa kategori, yaitu:

Tabel 2. Presentase Kategori Kesalahan dalam Menulis Email Mahasiswa

Kategori jenis Arti Jumlah Presentase
kesalahan Kesalahan

Jiii. 7%/ Datsuraku Penghilangan elemen kalimat 32 20%

1/ Fuka Penambahan elemen kalimat 7 4,5%

27270/ Gokeishiki Kesalahan pembentukan kata 26 16%

JRF]/Kondo Kesalahan pertukaran 0 0%

AL/ Ichi Kesalahan penempatan 2 1%

% Dfh/Sonota Lain-lain 95 58,5%
162 100%

Berdasarkan data yang telah dihimpun dan dianalisis, kesalahan terbesar mahasiswa
dalam menulis email bisnis adalah masuk dalam katagori lain-lain atau sonota yaitu sebesar
58,5%. Prosentase kesalahan berikutnya adalah penghilangan elemen bahasa yang sebesar
20%. Di dalam artikel ini hanya akan diulas dua kesalahan terbesar yaitu kesalahan lain-lain
dan kesalahan penghilangan elemen atau datsuraku.

Bilamana kesalahan lain-lain tersebut dipilah lagi, maka dari 58% tersebut akan
didapatkan jenis kesalahan dan porsinya seperti di bawabh ini.
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Tabel 3. Presentase Kesalahan Sesuai dengan Kategori Kesalahan Lain-Lain/Sonota
Jumlah Kesalahan

No Kategori Presentase
1 Pemahaman Instruksi Soal 16 17%
2 Konsep Uchi dan Soto 9 10%
3 Penggunaan fEdan X A 14 15%
4 Penulisan Kenmei ({£:44) 15 16%
5 Pleonasme 2 2%
6 Interferensi bahasa Indonesia 4 4%
7 Kata/Kalimat Kurang Tepat 25 27%
8 Penulisan Kanji 9 10%

Dalam analisis kesalahan berbahasa Jepang, kesalahan terbanyak terdapat pada
kategori Kata/Kalimat Kurang Tepat (27%). Kesalahan ini mengindikasikan penggunaan kata
atau kalimat yang kurang tepat, yang mungkin menyebabkan ketidakjelasan dalam
komunikasi. Selanjutnya, kesalahan berbahasa yang berada di urutan kedua terbanyak adalah
pada kategori Pemahaman Instruksi Soal (17%). Kesalahan ini dapat melibatkan pemahaman
instruksi soal yang tidak tepat, sehingga jawaban atau tugas yang diberikan tidak sesuai
dengan instruksi yang diberikan. Sedangkan kesalahan paling sedikit terjadi pada kategori
Pleonasme (2%). Kesalahan ini mengacu pada penggunaan kata-kata yang berlebihan atau
tidak diperlukan dalam kalimat, yang tidak memberikan tambahan makna yang relevan.

Di bawah ini selanjutnya akan dirinci bentuk kongkrit kesalahan berbahasa tersebut
berikut contoh-contohnya. Dalam hal ini akan diambil contoh-contoh yang paling
representatif.

Pemahaman instruksi soal

Dalam menuliskan email bahasa Jepang, pemahaman akan tujuan penulisan email atau isi
email yang akan ditulis adalah suatu hal yang penting. Berdasarkan data yang ditemukan pada
jawaban Ujian Akhir Semester Matakuliah Tegami no Kakikata,

16 kesalahan isi email ditemukan. Kesalahan ini dipengaruhi oleh kurangnya
pemahaman perintah tugas sehingga email tidak sesuai dengan apa tujuan email tersebut.
Contoh akan hal ini adalah sebagai berikut. Mahasiswa memilih untuk mengerjakan perintah
seperti di bawabh ini.

A7 =) — KA
A fifddh TFT—12) OFFLWERZX-THE 9, ERHIT7 7 A V2 IRMALTH S 9,

Kategori 1 Irai
Mokuteki: Shinseihin “FT-12" no kuwashii shiryo o okutte morau. Shiryé wa fairu o sozukeite
morau.
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Kategori 1 Permintaan
Tujuan: Meminta informasi detail mengenai produk baru “FT-12”. Meminta melampirkan file
berisi informasi tersebut.

Tabel 4. Contoh Kesalahan dalam Pemahaman Instruksi dalam Email Mahasiswa
Contoh Salah Contoh Benar

BT Y — 1 HFIY—1 _
P& RA—HURE DTN ﬁ%%%%%rFT—12J®#Lw§
ESh

Wolse  Uopkkk
515 TR S A
BUFEIC R THY £F,  ABI23 ;;Eﬁﬁ%K@OT?ﬁié% .
EROWATIENET, A ey P 120 s LoD = o o
D Iz Vst LTV
RN LE LT, i%’}?_’ 7ANERHLCTOER
SRR 7 7 AN EBEY Wiz L
9,
LOBANTSVFELEES, BiWEOELTE
s BEEEBMT LETA,. £A L BEVE

TET,
BEHLEITLALIBRBNTELET,

‘ AB123 kit LA
snn AN

A —/L : bbb@gmail.com Tel : 123-123-123

Tel : 123-123-123
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Berdasarkan contoh email yang terdapat di atas, contoh A yang dituliskan
oleh mahasiswa merupakan contoh email yang mengandung kesalahan. Kesalahan tersebut
pertama, adalah kesalahan dalam penulisan hal atau kenmei yang mana berbeda dengan apa
yang diperintahkan dalam soal. Dalam soal mahasiswa diminta membuat email
permintaan atau permohonan, tetapi pada contoh A si mahasiswa mengisi hal tersebut
dengan ucapan A —/LH VN E H TXWET | méru arigaté gozaimasu (terima kasihatas
emailnya) yang sejatinya tidak berkaitan. Seharusnya yang ditulis mahasiswa adalah seperti
pada contoh B &Rl ISFEV ~shiryd no onegai (permintaan bahan...). Apa yang
membuat mahasiswa melakukan kesalahan tersebut diprediksi karena kurangnya memahami
perintah yang didalamnya terdapat kata-kata [{&#H| (irai) yang artinya permohonan dan

['$ 5 9] (morau) yang artinya menerima. Adanya kata irai mengindikasikan bahwa email
yang harus dibuat adalah email permintaan. Adanya kata morau yang ada pada bagian
mokuteki mengindikasikan mendapat atau menerima. Tampaknya beberapa mahasiswa lebih
menangkap kata morau dan menganggapnya bahwa telah atau akan menerima sehingga
mengungkapkannya dengan ucapan FEMEIRAT T 7 A L E2BEY Wz UE T /shosai
watenpu fairu wo okuri itashimasu (saya akan menerima pengiriman lampiran data yang
detail). Padahal sesungguhnya sebaliknya, yang dimaksud adalah keinginan untuk menerima
atau mendapat.

Konsep Uchi dan Soto

Kesalahan berbahasa banyak terjadi karena kurangnya pemahaman akan budaya Jepang
terutama konsep uchi dan soto. Dalam budaya Jepang, uchi mengacu pada lingkungan internal
atau kelompok terdekat seperti keluarga, teman dekat, atau sesama rekan kerja di perusahaan
yang sama. Sementara soto merujuk pada lingkungan eksternal, yang mencakup orang atau
kelompok di luar lingkup internal, seperti perusahaan lain, masyarakat luas, atau orang asing.
Konsep ini memiliki implikasi dalam interaksi sosial, komunikasi, serta hubungan dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari di Jepang termasuk dalam hal korespondensi bisnis.

Dalam email bahasa Jepang, orang Jepang membaginya menjadi dua kategori: uchi
(perusahaan yang sama) dan soto (perusahaan lain). Menurut Yamaoka (2023), ungkapan
&6 12 72 - T Y £ 9 Josewa ni natte orimasu (terima kasih atas kerjasamanya selama
ini) umumnya ditujukan kepada pihak eksternal, menandakan penghargaan dan rasa terima
kasih atas bantuan atau hubungan kerja yang baik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat kesalahan penggunaan dalam email bahasa
Jepang yang dilakukan oleh mahasiswa. Kesalahan yang paling umum adalah keterbalikan
penggunaan I3 %% AU EE C 9 /otsukaresama desu dan FSHEEEIZ 722 - T Y FE 9 /osewa ni
natte orimasu. F5J% 4145 T 7 /otsukaresama desu digunakan sebagai ungkapan terima kasih
atau penghargaan atas usaha atau kerja keras seseorang, biasanya digunakan di dalam
perusahaan, sementara ¥ f &5 (2 72 - T & U F 3 Josewa ni natte orimasu lebih
mengindikasikan rasa terima kasih kepada pihak luar perusahaan.

Penggunaan honorifik £k dan & A
Dalam bahasa Jepang, penggunaan kata £#f/sama dan & As/san adalah bagian penting dari
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tata bahasa yang mencerminkan tingkat kesopanan dalam berkomunikasi, terutama dalam
situasi formal seperti pengiriman email bisnis. Meskipun keduanya digunakan untuk
menunjukkan rasa hormat dan kesopanan, ada perbedaan dalam tingkat formalitasnya. £
/sama lebih formal dibandingkan dengan & A/san. Penggunaan #%/sama lebih tepat dalam
konteks email bisnis karena menunjukkan tingkat kesopanan yang lebih tinggi daripada = A
/san. Kata %k/sama juga sering digunakan dalam situasi yang lebih resmi, seperti dalam
komunikasi bisnis, surat resmi, atau ketika berbicara kepada orang yang lebih senior
dalam hierarki organisasi. Dalam kasus spesifik yang mana mahasiswa menggunakan kata
& A [san sebanyak 14 kali dalam bagian aisatsu dalam email, menunjukkan adanya

kemungkinan karena kurangnya pemahaman atau kesadaran akan tingkat formalitas yang
tepat dalam situasi bisnis formal.

Penulisan kenmei ({£:44)

Penulisan 1444 /kenmei atau subjek dalam email bahasa Jepang merupakan hal yang penting.
444 Ikenmei dalam korespondensi email adalah semacam topik, atau judul atau ringkasan isi
email yang membantu penerima memahami kira-kira apa topik pesan pengirim sebelum
membacanya. Subjek yang jelas dan relevan sangat penting untuk efisiensi dalam pengelolaan
email dan komunikasi yang efektif. Berdasarkan data yang sudah dihimpun, ditemukan
beberapa kesalahan pada penulisan kenmei untuk email bisnis dalam bahasa Jepang.
Kesalahan tersebut antara lain: masih terdapat kesalahan pembentukan kata kerja bentuk -
masu, penggunaan kata yang kurang tepat karena kurang memahami instruksi soal, dan tidak
menuliskan kenmei-nya.

Tabel 5. Contoh Kesalahan Kenmei dalam Email Mahasiswa

Contoh Salah Contoh Benar
A7 Y —1 BT AY—1
Lokl =3 - R, TFT— A
4 < R TR D D4 il [T 1 20 SRt
ALK ATHRER

WO B REBMEEIZ > TBY £7

[¢]

WO b BHERC S TEBEY 9,
AB« « BEEDILARTITEIWNET,

o, TFT—12] OFLWNEEZE Ebo@aly [FT—1 2] OMMg

BV WX BICHURE ) TN ET BOT =X 2 BFE TN, _RiHT

O 7 ANTE A
7,

BN LIEER 2R S E TV E,

AR EN TS NWE LD, JHEHE W BltLWE ZARME TN, Yo F

79



JAPANOLOGY, VOL 10, NO. 1 : page 70 —86
e-ISSN: 2985-8380
https://e-journal.unair.ac.id/JJU
Yuniarsih et al. (2023)

L= AL W LETS
-a—o

glEfs, MELALIBEWVHL LITE AB -+ « < FEEE IUA

‘é—‘o

Berdasarkan tabel di atas, diprediksi mahasiswa tidak memahami perintah soal.
Perintah soal menghendaki membuat email {&#%H /irai (permintaan) tetapi mahasiswa
membuat email terima kasih. Terima kasih dalam bahasa Jepang adalah F5%L/orei, sementara
meminta bisa pula ¥ JE > /onegai. Efek kesalahan mahasiswa dalam memahami soal
berimbas pada kalimat-kalimat yang lain. Contohnya, alih-alih mengatakan &% L\ V&£ 2 5
B W& BRIZH N E D T EWE T Nkuwashii shiryé wo ookuri itadaki, makoto ni
arigato gozaimasu (terima kasih atas pengiriman dokumen yang rinci), seharusnya yang
dikatakan adalah FEMIERI DT — X ZBFHTT N, I/RF7 7 A L TEBED WZET
£ A D> Ishosai shiryé no deta Wo otesii desuga, tenpu fairu de ookuri itadakemasenka

(apakah Anda bisa mengirimkan data rinci dalam file terlampir?). Ini menunjukkan bahwa kegagalan
mahasiswa memahami perintah soal, atau maksud membuat kesalahpahaman komunikasi.

Penggunaan Kata Berulang (Pleonasme)

Pleonasme atau dapat diartikan sebagai pemborosan kata atau penggunaan kata berulang.
Dalam analisis hasil ujian akhir mahasiswa, ditemukan dua pleonasme dalam penulisan email
bahasa Jepang.

Tabel 6. Contoh Pleonasme dalam Email Mahasiswa

Contoh Salah Contoh Benar
KT A —5 j@E (fAh) BT AV —5 j@E (H4h)
4 B 2 a 7SO E 4 - hxa 7RO s E
.. PR Mok - - PEFE MRER
WO L BMEEIZR->TED £1, WO B REBHFEIZ > TEY £7,

7 H 3 B TIREEWZ 72 & F LT RRAEE o pdn 7H 3 HIZTIKIAW =725 £ L7 kFEE
DHZ T TITN, KH, RO ZX e T % DOPEG A X a 7T, KH, BEIH
A—)VIZBHLE W& £9, TW=E&EF LT,

BHIFETEDLLIZEET 2 E BN ET, EAHLL ZTHRLSTZE N,

o o o o o o o o
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Penekanan dalam penjelasan adalah pengulangan kata P &b 7 % & 27 [shohin katarogu
(katalog barang) pada kalimat yang sama. Pengulangan kata tersebut bisa dihindari atau
dihilangkan dalam konteks kalimat yang sama. Dalam hal ini, pada bagian kedua kalimat, kata
PEdh 1 X 1 7 Ishohin katarogu bisa dihilangkan karena telah disebutkan sebelumnya. Bila
kalimat direvisi maka akan menjadi: 7 H 3 BIZ TRV 72 & £ LI RFEDOREML T ¥
FTT A, AKH., BEIHTWREEXZE LKL, /shichigatsu mikka ni goirai
itadakimashita rainendo no shohin katarogu desuga, honjitsu, hasso sasate itadakimashita
(katalog tahun fiskal berikutnya yang diminta pada tanggal 3 Juli akan dikirimkan hari
ini). Dalam revisi ini, penghilangan pengulangan kata Pdh % &% © 7 [shohin katarogu
membuat kalimat menjadi lebih padat dan tetap mengkomunikasikan informasi utama yang
diperlukan.

Interferensi Bahasa Indonesia

Dalam penerjemahan bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia, terkadang interferensi bahasa
bisa terjadi. Hal ini wajar terutama karena bahasa Indonesia biasanya merupakan bahasa
pertama yang dikuasai. Salah satu contoh interferensi bahasa terjadi dalam kalimat:

3HI0H £ TIZAK LWIBRAWLET,
Sangatsu tooka ni hoshii onegaishimasu.

Saya mohon (ingin) sampai sebelum tanggal 10 Maret.

Interferensi yang terjadi di sini terkait penggunaan kata #k L\ /hoshii (ingin).
Umumnya, kata £k L\ /hoshii digunakan untuk mengekspresikan keinginan atas barang atau
keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu untuk pembicara. Namun, dalam kalimat
tersebut, penambahan % TIZ /made ni (sampai sebelum atau by) dapat mengakibatkan
kesalahan interpretasi. Penggunaan & CiZ/made ni yang diikuti oleh &k L\ /hoshii tidak
memenuhi kaidah tata bahasa yang tepat bahasa Jepang. Kata #k L\ /hoshii dalam bahasa
Jepang memiliki dua penggunaan utama:

o H 2> ¥ L 7= Jibun no mono ni shitai: Ini mengacu pada keinginan seseorang
untuk memiliki atau mendapatkan barang atau hal tertentu. Ini berarti ingin atau
menginginkan sesuatu sebagai milik pribadi. Contoh penggunaannya: 7 —% 238k L
VT, /Keki ga hoshii desu (Saya ingin kue).

. @ OHHE+ [T) OFIZONT) ZEEL, (- - - L0 $HVE
V) / (Dashi no ren'yokei + 'te' no katachi ni tsuite) nozomashii. (...shite) moraitai:
Dalam struktur ini, Ak L\ /hoshii menyatakan keinginan untuk seseorang melakukan
sesuatu (atau telah melakukan sesuatu) sebagai harapan atau keinginan dari pembicara.
Biasanya terbentuk dengan menggabungkan bentuk te dari kata kerja (verb) dengan
Bk L V> /hoshii. Contoh penggunaannya: % (2 F#& Z E W CTHL L v, /Kare ni
tegami o kaite hoshii (Saya ingin dia menulis surat).

Salah satu alternatif yang lebih tepat adalah menggunakan konstruksi yang lebih
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sesuai seperti 35 10 H 2@\ THK LV sangatsu toka ni todoite hoshii atau 3H 10 H |[ZTH X
7 \\Nsangatsu toka ni itadakitai yang lebih sesuai dalam konteks yang ingin disampaikan,
yaitu saya ingin menerimanya pada tanggal 10 Maret. Jadi, dalam konteks kalimat yang
dimaksud, revisi dengan menggunakan konstruksi yang tepat akan membantu dalam
menyampaikan pesan yang lebih jelas dan akurat.

Penggunaan kata atau kalimat yang kurang tepat
Di bawah ini adalah salah satu contoh kurang tepat atau kurang pas-nya pemilihan
kosa kata untuk mengekspresikan sebuah pernyataan.

iRz et T A,
Seihin joho wo teikyo dekimasenka.
Dapatkah mengirimkan informasi tentang produk?

Teks di atas berisi permintaan untuk mengirimkan informasi tentang produk. Meskipun
menggunakan kata #&ft/zeikyo dalam konteks tersebut bisa diterima, ada beberapa kata kerja
lain yang mungkin lebih sesuai dalam situasi tersebut, salah satunya adalah % 1% /hassé, yang
berarti mengirim. Bila ditilik definisinya, #2ff:/zeikyo adalah kata Jepang dengan dua arti
utama:

o Dalam bentuk kata kerja, ini berarti memberikan atau menawarkan sesuatu kepada
orang lain untuk membantu atau memberikan manfaat, seperti barang, uang,
keterampilan, dll., untuk memenuhi kebutuhan mereka.

o Dalam bentuk kata benda, mengacu pada tindakan sponsor yang mendukung
penyajian program TV kepada penonton. Seorang sponsor memberikan
dukungan finansial atau sumber daya lain agar program TV tersedia bagi
penonton tanpa biaya langsung.
(https://dictionary.goo.ne.jp/word/%E6%8F%90%E4%BE%9B/#jn- 149748)

Dalam kasus ini, kata %&1%/hasso lebih cocok karena menekankan pada pengiriman

informasi tentang produk, bukan hanya menyediakan informasi. Jadi, kalimat yang direvisi
menjadi lebih sopan dan sesuai dengan konteks adalah:

LR A FEE L CW 2T EEAD,

Seihin joho wo hasso shiteitadakemasenka.

Apakah berkenan untuk mengirimkan informasi mengenai produk tersebut?

Dengan menggunakan %&1%/hasso permintaan menjadi lebih tepat dan lebih jelas bahwa yang
diminta adalah pengiriman informasi produk yang diinginkan. Menekankan pada %&1%/hasso

membuat kalimat menjadi lebih sesuai dengan maksud yang diinginkan.
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Kesalahan penulisan kanji

Dalam bahasa Jepang, kanji merupakan aksara yang banyak digunakan dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari, antara lain: digunakan dalam televisi, koran, iklan, dan lainnya. Salah
satu fungsi huruf kanji adalah untuk membedakan arti suatu kata yang homofon atau
memiliki bunyi yang sama. Sehingga penggunaan huruf kanji yang tepat merupakan suatu hal
yang penting dikarenakan huruf yang homofon tidak memiliki arti yang sama. Berdasarkan
email yang dituliskan oleh mahasiswa, terdapat 9 kesalahan penulisan kanji. Salah satu
contohnya adalah seperti yang digaris bawah berikut:

SHIZEZELHLIZBAET DS EHENVET,

Mikka hodo sochira ni tochaku suru to omoimasu.

Saya berencana tiba di sana sekitar 3 hari.

Kanji ##5/tochaku pada kalimat di atas membuat kalimat tersebut memiliki makna yang
berbeda. Dalam konteks tersebut, kanji yang tepat digunakan adalah %75 /tochaku yang
memiliki arti tiba atau sampai.

Selanjutnya adalah datsuraku atau kesalahan berbahasa dalam bentuk penghilangan
elemen bahasa dengan prosentase 20% yang merupakan kesalahan terbanyak kedua. Dalam
kasus ini kesalahan datsuraku dalam penggunaan bahasa Jepang, misalnya, ketika mahasiswa
tidak menyertakan bagian-bagian krusial dalam komunikasi tertulis seperti email atau
korespondensi. Misalnya, ketika mereka mengirimkan email tanpa menuliskan kenmei
(judul/subjek) atau tanpa mengawali pesan dengan sapaan yang tepat. Ketidakhadiran unsur-
unsur ini dapat membuat pesan menjadi ambigu atau tidak lengkap. Sebagai contoh, ketika
seorang mahasiswa mengirim email tanpa atau lupa menulis subjek yang jelas atau tanpa
sapaan awal yang sesuai, hal ini bisa mempengaruhi pemahaman dan kesan pertama penerima
terhadap pesan yang diterima.

Berikutnya, adalah kesalahan berbahasa bentuk gokeishiki dengan presentase 16%
yang merupakan kesalahan pembentukan kata yang tidak tepat. Pembentukan kata dalam
bahasa Jepang salah satunya dapat dipengaruhi oleh kala waktu (tenses). Ada kalanya
mahasiswa sulit membedakan mana kejadian yang sudah dan belum.

Tabel 7. Bentuk Kesalahan Gokeishiki

Contoh Salah Contoh Benar
73U —15 GRE) BT 2 —15
HEY 1 SV (R—sS—r 3 ) HAY: SV (RA—/S=s3fH—) Fl—=v
N —=2 T SMOHRET S, v
ZIMOHET 5,

SXFLTE, 8H3HIZTHL
—= 7 H1TH TETT, ML —=71%8 A 3 BIZ T, ¥
HEIIR 7 7 A4 VI LTS LT,
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Kesalahan yang terjadi disini diprediksi disebabkan oleh kurang telitinya mahasiswa
dalam membaca petunjuk soal. Soal tersebut meminta untuk membuat email yang berkaitan
dengan %5 /hokoku (laporan). Karena menyangkut sebuah laporan, logisnya apa yang
dilaporkan sudah terjadi di masa lampau. Oleh karena itu, waktu yang seharusnya digunakan
dalam konteks ini adalah bentuk lampau. Namun, mahasiswa justru menggunakan pola
kalimat yang mengindikasikan waktu yang akan datang.

Contoh yang diberikan menunjukkan perbedaan yang sangat mendasar. Seharusnya,
jika merujuk pada kejadian yang sudah terjadi, kalimat yang benar seharusnya berbentuk
lampau, yaitu kL —=1271%8 H 3 HIZATO I toréningu wa hachigatsu mikka ni
okonawareta (pelatihan dilakukan pada tanggal 3 Agustus). Namun, mahasiswa justru menulis
SXFLTiE, 8 H3HIZT ML —=27%1TH T & T /tsukimashite wa, hachigatsu
mikka nite toreningu o okonau yotei desu (dalam hal ini, rencananya pelatihan akan dilakukan
pada tanggal 3 Agustus), merupakan salah dalam konteks perintah untuk membuat sebuah laporan.

SIMPULAN

Hasil analisis korpus data dari email bisnis berbahasa Jepang yang dibuat oleh 26 mahasiswa
mengungkap adanya beragam kesalahan berbahasa. Dari pendekatan konsep kesalahan
berbahasa yang dipaparkan oleh Ishikawa, ditemukan bahwa kesalahan berbahasa yang paling
umum terjadi adalah jenis “ @dfti/Sonota (lain-lain). Dalam temuan ini, kesalahan kategori
lain-lain mendominasi dengan jumlah 95 kesalahan, mencapai 58,5% dari total kesalahan
yang diamati. Kategori ini mencerminkan jenis kesalahan yang bervariasi, tidak dapat secara
spesifik diklasifikasikan ke dalam kategori lain.

Kemudian, kategori fiii.7% /Datsuraku atau penghilangan elemen kalimat berada pada
posisi kedua dengan 32 kesalahan atau 20%. Ini menandakan kesalahan yang terjadi karena
penghilangan elemen penting dalam kalimat yang digunakan dalam bahasa Jepang.
Selanjutnya, kategori #4/Z 2/ Gokeishiki atau kesalahan pembentukan kata berada pada posisi
ketiga dengan 26 kesalahan atau 16%. Ini menunjukkan kesalahan dalam pembentukan atau
pemakaian kata yang tidak sesuai. Diikuti oleh kategori f/l / Fuka atau penambahan
elemen kalimat dengan 7 kesalahan atau 4,5%, menggambarkan kesalahan yang terjadi
akibat penambahan elemen yang tidak sesuai dalam kalimat. Selanjutnya, kategori /7. /Ichi
atau kesalahan penempatan memiliki 2 kesalahan atau 1%. Ini mengacu pada kesalahan yang
disebabkan oleh penempatan kata yang kurang tepat dalam kalimat. Terakhir, kategori 7&[7]/
Kondo atau kesalahan pertukaran tidak memiliki kesalahan yang tercatat, yaitu jumlah
kesalahan adalah 0. Ini menunjukkan bahwa tidak ada kesalahan dalam kategori ini pada data
yang diberikan.

Selanjutnya dari 58% lain-lain kesalahan berbahasa terbesar, bila diurutkan mulai dari
kesalahan yang paling umum hingga yang paling jarang terjadi dalam email bisnis berbahasa
Jepang adalah sebagai berikut:

Kategori dengan presentase kesalahan terbesar adalah Kata/Kalimat Kurang Tepat
yang mengalami 27% dari total kesalahan, dengan total 25 kasus kesalahan. Disusul oleh
Pemahaman Instruksi Soal yang memiliki 17% kesalahan dengan 16 kasus kesalahan.
Selanjutnya, Penulisan Kenmei (f-44) dan Penggunaan #% dan <A, memiliki presentase
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yang sama yaitu 16% dan 15 kesalahan masing-masing.
Kemudian, kategori Konsep Uchi dan Soto serta Penulisan Kanji sama-sama memiliki
10% kesalahan, yaitu 9 kasus kesalahan. Selanjutnya, kategori Interferensi bahasa Indonesia
menunjukkan 4% kesalahan dengan total 4 kasus kesalahan, dan kategori Pleonasme hanya
memiliki 2% kesalahan dengan 2 kasus kesalahan.
Dari hasil analisis ini, kesalahan yang paling umum dalam email bisnis berbahasa
Jepang terkait dengan Kata/Kalimat Kurang Tepat, diikuti oleh Pemahaman Instruksi Soal

dan Penulisan Kenmei (#4:44). Di sisi lain, kesalahan yang jarang terjadi adalah Pleonasme
dengan jumlah kasus kesalahan yang paling sedikit.
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